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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran guru kelas VI A pada
pelaksanaan bimbingan konseling dalam mengembangkan nilai-nilai karakter peserta
didik di SD Negeri Tandang 03 Semarang. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data penelitian kualitatif melalui pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang
menggunakan pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, angket dan dokumentasi.
Hasil observasi berdasarkan pilihan “YA” dan “TIDAK” lebih banyak memilih jawaban
“YA”, dapat dibuktikan dengan sikap dan perilaku yang ditunjukkan peserta didik sesuai
dengan 18 nilai-nilai karakter. Sedangkan hasil wawancara bersama Kepala Sekolah, guru
kelas VI A dan peserta didik dibuktikan bahwa bimbingan konseling memberikan dampak
yang positif pada karakter peserta didik. Pelaksanaan bimbingan konseling dikemas guru
dengan nyaman dan menyenangkan sehingga dapat terlaksana dengan baik. Hasil angket
peserta didik menunjukkan > 90% peserta didik menunjukkan nilai-nilai karakter dengan
kategori “sangat baik” sedagkan guru melalui paparan pernyataan yang menunjukkan
sikap positif pembiasaan yang baik.

Kata Kunci: Peran Guru, Bimbingan Konseling, Nilai-nilai Karakter.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses dimana se-
seorang dihadapkan pada pengaruh ling-
kungan yang terpilih dan terkontrol (khu-
susnya yang datang dari sekolah), sehingga
seseorang tersebut dapat memperoleh atau
mengalami perkembangan kemampuan
sosial dan kemampuan individu secara op-
timal. Menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003 Pasal 1 butir 1 menyebutkan bahwa

Pendidikan adalah usaha sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta di-
dik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk mewakili kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keteram-
pilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan yang dilaksanakan di se-
kolah mempunyai peranan penting dalam
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usaha mendidik peserta didik dan memper-
siapkan peserta didik menjadi masyarakat
yang berguna. Hal ini berarti sekolah turut
bertanggung jawab atas tercapainya suatu
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam prak-
teknya, pendidikan seharusnya tidak hanya
melaksanakan proses pembelajaran yang
terfokus pada membantu peserta didik da-
lam menguasai ilmu pengetahuan secara in-
telektual, tetapi bersifat menyeluruh, meli-
puti kegiatan-kegiatan yang dimana peserta
didik memperoleh layanan bimbingan yang
dapat membantu perkembangan aspek ka-
rakter kepribadiannya secara optimal, se-
perti keterampilan sosial, kecerdasan emo-
sional, disiplin diri, pemahaman nilai, sikap,
dan kebiasaan belajar. Nurihsan (2014: 51)
menyebutkan pelayanan bimbingan dan
konseling perlu diselenggarakan di sekolah
dasar (SD) agar pribadi dan segenap po-
tensi yang dimiliki siswa dapat berkembang
secara optimal. Pelayanan bimbingan dan
konseling di SD mengacu pada perkem-
bangan peserta didik SD yang tengah bera-
daptasi dengan lingkungan yang lebih luas
dan belajar bersosialisasi dengan mengenal
berbagai aturan, nilai, dan norma-norma.
Diera modern seperti sekarang ini,
nilai karakter dalam pendidikan mengalami
penurunan. Terjadinya penurunan nilai-
nilai karakter peserta didik akhir-akhir ini
sangat memprihatinkan. Maka peserta di-
dik perlu diberikan pendidikan karakter,
baik dalam kegiatan belajar mengajar atau
dalam bentuk kegiatan bimbingan demi
terwujudnya tujuan pendidikan dan pem-
bentukan karakter peserta didik. Untuk
mewujudkan tercapainya program pendidi-
kan karakter tersebut, perlu adanya siner-
gitas antara orang tua/wali murid dengan
guru kelas untuk menemukan pola yang
tepat dalam menerapkan nilai-nilai pen-
didikan karakter. Menurut Novianti dan
Mushafanah (2019: 134) pendidikan karak-
ter seharusnya diberikan kepada anak-anak
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sedini mungkin dan harus dapat dukungan
dari semua pihak. Pendidikan yang dimak-
sud bukan berupa instruksi saja, tetapi juga
memberi contoh nyata yang baik. Hal ini
penting karena proses pendidikan yang di-
berikan melalui wujud nyata akan memu-
dahkan anak dalam menangkap informasi
di Sekolah.

Menurut Salahudin dan Irwanto
(2013: 54) terdapat 18 nilai-nilai karakter
bangsa, yaitu: 1) Karakter religius, 2) Ka-
rakter jujur, 3) Karakter toleransi, 4) Ka-
raker disiplin, 5) Karakter kerja keras, 6)
Karakter kreatif, 7) Karakter mandiri, 8)
Karakter demokratis, 9) Karakter rasa ingin
tahu, 10) Karakter semangat kebangsaan,
11) Karakter cinta tanah air, 12) Karakter
menghargai prestasi, 13) Karakter bersaha-
bat/komunikatif, 14) Karakter cinta damai,
15) Karakter gemar membaca, 16) Karak-
ter peduli lingkungan, 17) Karakter peduli
sosial, dan 18) Karakter tanggung jawab.

Berdasarkan jurnal artikel dari Dilla
Tiara Kusuma Dewi tentang “Peran Guru
Kelas Pada Pelaksanaan Bimbingan Kon-
seling Dalam Menumbuhkan Sikap Tang-
gung Jawab di SDN 1 Pamijen” (2019: 122)
menjelaskan bahwa bimbingan konseling
yang dilakukan oleh guru dengan cara
memberikan nasehat, memberikan moti-
vasi, memberikan contoh, memberikan ko-
reksi atau penilaian, membimbing, mengin-
gatkan, dan memberikan hukuman kepada
peserta didik. Salah satu contoh terlaksa-
nan Bimbingan Konseling telah diterapkan
di sekolah tersebut adanya peserta didik
yang telah melaksanakan sikap tanggung ja-
wab seperti mengrjakan PR, berangkat te-
pat waktu, memakai seragam sesuai aturan,
mengerjakan PR secara berkelompok, dan
bertanggung jawab pada setiap perbuatan
yang dilakukan.

Berdasarkan wawancara dengan guru
kelas VI A diperoleh hasil wawancara bah-
wa “Guru sekolah dasar memiliki peran
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yang sangat penting, selain sebagai guru
mata pelajaran guru sekolah dasar juga ber-
peran sebagai guru bimbingan konseling
peserta didiknya. Dalam pelaksanaan bim-
bingan konseling, guru juga menanamkan
nilai-nilai karakter kepada peserta didik.
Penanaman nilai-nilai karakter melalui bim-
bingan konseling dinilai efektif, hal ini da-
pat dilihat dari respon peserta didik ketika
guru melaksankaan bimbingan konseling
mereka terlihat antusias, senang dan tidak
takut, peserta didik juga merasa tidak ter-
tekan ataupun terpaksa ketika guru men-
dorong dan membiasakan peserta didik
mengimplementasikan nilai-nilai karakter.
Selain itu setelah dilaksanakan bimbingan
konseling dan pembiasaan nilai-nilai karak-
ter, peserta didik mengalami perubahan si-
kap dan perilaku seperti yang diharapkan
oleh guru.”

Berdasarkan uraian diatas, rumusan
masalah yang diajukan yaitu “Bagaimana-
kah peran guru kelas VI A pada pelaksa-
naan bimbingan konseling terhadap nilai-
nilai karakter peserta didik di SD Negeri
Tandang 03 Semarang?”. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan mengana-
lisis peran guru kelas VI A pada pelaksa-
naan bimbingan konseling dalam mengem-
bangkan nilai-nilai karakter peserta didik di
SD Negeri Tandang 03 Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelas VI A SD Negeri Tandang 03 Sema-
rang, Kecamatan Tembalang, Kota Sema-
rang. Penelitian ini dilaksanakan di dalam
kelas yaitu mulai bulan September 2020.
Peneliti melakukan analisa data yang dimu-
lai dengan observasi di dalam kelas dan saat
kegiatan bimbingan konseling berlangsung;
Setelah itu peneliti melaksanakan wawan-
cara dengan kepala sekolah, guru kelas VI
A dan peserta didik kelas VI A. kemudian
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peneliti membagikan angket yang diisi oleh
peserta didik kelas VI A. Tahapan terakhir
adalah dokumentasi yang memperkuat in-
formasi sumber yang diperoleh secara rinci.

Berdasarkan sumber data yang di-
gunakan ini ada dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
adalah berbagai informasi dan keterangan
yang diperoleh langsung dari sumbernya,
yaitu para pihak yang dijadikan sumber in-
formasi atau subjek yang telah ditentukan
oleh peneliti. Data sumber ini lebih fokus
tentang kegiatan bimbingan konseling dan
penanaman nilai-nilai karakter. Sedangkan
data sekunder adalah informasi dari berba-
gal buku yang berisi teori-teori yang men-
genai bimbingan konseling dan penanaman
nilai-nilai karakter, serta berbagai dokumen
yang mendukung. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pe-
doman observasi, pedoman wawancara,
pedoman angket dan pedoman dokumen-
tasi. Setelah itu tahapan analisis data dila-
kukan saat memasuki lapangan penelitian
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian

Temuan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa bimbingan konseling membe-
rikan pengaruh yang baik terhadap per-
karakter peserta
didik. Terdapat layanan dan kegiatan dalam

kembangan nilai-nilai

bimbingan konseling yang dapat menjadi
sarana dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter peserta didik yaitu layanan orien-
tasi (memperkenalkan peserta didik dengan
lingkungan baru), layanan informasi, laya-
nan penempatan dan penyaluran minat, ba-
kat dan hobi peserta didik, layanan bimbin-
gan belajar, serta layanan bimbingan dan
konseling perorangan dan layanan bimbin-
gan dan konseling perorangan kelompok.
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Kegiatan bimbingan konseling dilak-
sanakan oleh guru dikemas dalam bentuk
yang nyaman dan menyenangkan. Guru se-
lalu berusaha agar peserta didik mendapat-
kan kenyamanan dan rasa menyenangkan
dalam kegiatan bimbingan konseling yang
dilaksanakan oleh guru dengan harapan
peserta didik nantinya dapat mengimple-
mentasikan nilai-nilai karakter dengan baik
tanpa ada rasa takut, sedih atau merasa di-
tuntut dalam mengimplementasikannya.
Kepala sekolah juga memiliki peran dalam
memfasilitasi guru pada pelaksanaan bim-
bingan konseling dalam mengembangkan
nilai-nilai karakter dengan mendorong para
guru untuk melaksanakan bimbingan kon-
seling dan membiasakan nilai-nilai karakter
kepada peserta didik. Selain itu kepala seko-
lah juga memiliki peran dalam pembiasaan
dan keteladanan nilai-nilai karakter kepada
peserta didik. Pada pelaksanaan bimbingan
konseling, guru kelas VI A memiliki peran
sebagai berikut:

Membimbing, bimbingan yang dilak-
sanakan oleh guru yaitu bimbingan belajar
dan bimbingan dalam mengembangkan
nilai-nilai karakter.

Mengingatkan, guru mengingatkan
peserta didik untuk selalu mengimplemen-
tasikan nilai-nilai karakter baik di lingkun-
gan sekolah ataupun di lingkungan rumah.

Memberikan nasehat, guru selalu
memberikan nasehat kepada peserta didik
baik pada jam pelajaran ataupun diluar jam
pelajaran. Pemberian nasehat dilaksanakan
guru sebagai salah satu bentuk kepedulian
guru kepada peserta didiknya.

Korektor, guru sebagai korektor da-
lam mengembangkan nilai-nilai karakter
peserta didik dengan memberikan nasehat
ketika terdapat peserta didik yang melaku-
kan perilaku yang tidak baik, melanggar
aturan dan peserta didik yang belum men-
gimplementasikan nilai-nilai karakter.

Memberi motivasi, guru memberikan
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motivasi berkaitan dengan akademik dan
perkembangan nilai-nilai karakter peserta
didik.

Memberikan contoh, guru
gai pelaksana bimbingan konseling dalam

seba-

mengembangkan nilai-nilai karakter peser-
ta didik memberikan contoh kepada peser-
ta didik dalam mengimplementasikannya.

Nilai-Nilai Karakter

Nilai-nilai karakter peserta didik ber-
jalan dengan baik dengan pembiasaan yang
dilakukan oleh guru kelas VI A melalui
bimbingan konseling. Menurut Salahudin
dan Irwanto (2013:54) terdapat 18 nilai-
nilai karakter bangsa yang kemudian teri-
dentifikasi dikembangkan dan dilaksanakan
pembiasaan oleh guru kelas VI A kepada
peserta didiknya. Hal ini dibuktikan dengan
hasil observasi bimbingan konseling, beri-
kut penjelasannya:

Karakter religius

Karakter religius ditunjukkan pada
sikap dan perilaku yang patuh dalam men-
jalankan ajaran agama yang dianutnya, to-
leran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain. Contohnya melakukan ibadah
shalat dzuhur berjamaah, menghormati
teman yang sedang melaksanakan ibadah,
dan hidup rukun.

Karakter jujur

Karakter jujur ditunjukkan pada sikap
dan perilaku seperti mengakui kesalahan
yang telah diperbuatnya, jujur atas pilihan
yang telah ditentukannya, melaksanakan
tugas piket sesuai dengan jadwal yang telah

dibuat.

Karakter Toleransi

Karakter toleransi ditunjukkan pada
sikap dan perilaku peserta didik meski-
pun terdapat perbedaan diantara teman-
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temannya harus tetap saling menghargai.
Contohnya peserta didik menghargai per-
bedaan agama diantara teman-temannya,
tidak memaksakan pendapat dan kehendak
sendiri.

Karakter Disiplin

Karakter disiplin ditunjukkan pada
sikap dan perilaku rela dan ikhlas dengan
rasa senang di hati tanpa adanya sebuah
rasa terpaksa dalam menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan. Contohnya datang ke seko-

lah tepat waktu, mentaati peraturan yang
ada di sekolah.

Karaker Kerja Keras

Karakter kerja keras ditunjukkan
pada sikap dan perilaku yang sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai ham-
batan serta menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya. Contohnya ketika terdapat
tugas individu untuk melatih kerja keras se-
tiap peserta didik dan tugas kelompok un-
tuk melatih kerja keras antar peserta didik.

Karakter Kreatif

Karakter kreatif ditunjukkan pada
sikap dan perilaku berpikir dan melaku-
kan sesuatu untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
Contohnya peserta didik diberi tugas yang
menghasilkan karya yang menarik dan ber-
manfaat seperti membuat cerita pendek,
membuat ringkasan tentang pandemi CO-
VID-19.

Karakter Mandiri

Karakter mandiri ditunjukkan pada
sikap dan perilaku yang tidak mudah ter-
gantung pada orang lain dalam menyeles-
aikan tugas. Contohnya berangkat dan pu-
lang sekolah tanpa diantar jemput orang
tua, menyiapkan peralatan dan kebutuhan
sekolah sendiri.
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Karakter Demokratis

Karakter demokratis  ditunjukkan
pada sikap dan perilaku yang yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang
lain. Contohnya dalam menentukan ketua
kelas, guru akan memimpin jalannya pe-
milihan ketua kelas dan peserta didik akan
memilih ketua kelasnya dengan bermusy-
awarah.

Karakter Rasa Ingin Tahu

Karakter rasa ingin tahu ditunjukkan
pada sikap dan perilaku yang selalu berupa-
ya untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat
dan didengarnya. Contohnya peserta didik
tidak merasa sungkan untuk bertanya jika
tidak paham atau kurang paham mengenai
sesuatu.

Karakter Semangat Kebangsaan
Karakter semangat kebangsaan di-
tunjukkan pada sikap dan perilaku yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
negara diatas kepentingan diri sendiri dan
kepentingan kelompoknya. Contohnya
menjaga amanah dalam mengemban tugas

sebagai petugas upacara bendera.

Karakter Cinta Tanah Air

Karakter cinta tanah air ditunjukkan
pada sikap dan perilaku yang menunjuk-
kan rasa kesetiaan, kepedulian, dan peng-
hargaan yang tinggi terhadap bahasa, ling-
kungan fisik, social, budaya, ekonomi dan
politik bangsa dan negaranya. Contohnya
mengikuti upacara dengan tertib dan pe-
nuh khidmat, mengamalkan nilai-nilai Pan-
casila dalam kehidupan sehari-hari, meng-
gunakan produk buatan Indonesia.

Karakter Menghargai Prestasi

Karakter menghargai prestasi di-
tunjukkan pada sikap dan perilaku yang
mendorong dirinya untuk menghasilkan
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sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan
orang lain. Contohnya tidak sungkan untuk
mengucapkan selamat dan menyanjung te-
mannya yang berprestasi, seperti mendapat
ranking di kelas, menjadi perwakilan lomba
dari sekolah.

Karakter Bersahabat/Komunikatif
Karakter  bersahabat/komunikatif
ditunjukkan pada sikap dan perilaku yang
senantiasa menjaga hubungan baik den-
gan interaksi yang positif antar individu
dalam suatu kelompok dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Contohnya ber-
komunikasi dengan menggunakan bahasa
yang baik dan sopan kepada orang lain baik
di lingkungan sekolah maupun di lingkun-

gan masyarakat.

Karakter Cinta Damai

Karakter cinta damai ditunjukkan
pada sikap dan perilaku yang selalu men-
gutamakan kesatuan rasa dan perwujudan
harmoni dalam lingkungan yang majemuk
dan multicultural. Contohnya menjaga ke-
rukunan baik di lingkungan sekolah mau-
pun di lingkungan masyarakat, menghin-
dari pertikaian diantara teman sekolah,
melerai teman yang bertengkar, rendah hati
serta suka memberikan maaf.

Karakter Gemar Membaca

Karakter membaca ditunjukkan pada
sikap dan perilaku gemar membaca, me-
nyediakan waktu untuk membaca bacaan
yang memberikan nilai kebijaksanaan dan
kebajikan. Contohnya suka membaca buku
yang berisi pengetahuan, membaca media
masa yang berisi pengetahuan.

Karakter Peduli Lingkungan

Karakter peduli lingkungan ditun-
jukkan pada sikap dan perilaku yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada ling-
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kungan alam dan sekitarnya dan mengem-
bangkan upaya-upaya untuk memperbaiki.
Contohnya membuang sampah pada tem-
patnya.

Karakter Peduli Sosial

Karakter peduli sosial ditunjukkan
pada sikap dan perilaku yang selalu ingin
memberi bantuan kepada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan. Contoh-
nya peduli terhadap teman yang sedang
mengalami kesusahan, membantu teman
tanpa pamrih, senang bergotong royong
dengan mengikuti kerja bakti di sekolah,
suka menyumbangkan uang jika ada peng-
galangan dana untuk membantu terhadap
sesama.

Karakter Tanggung Jawab

Karakter tanggung jawab ditunjukkan
pada sikap dan perilaku yang melaksanakan
tugas dan kewajiban yang dilakukannya.
Contohnya menyelesaikan tugas dengan
teliti tanpa dipaksa, menjaga kebersihan
diri tanpa disuruh, melaksankan amanah
dengan baik jika diberi perintah atau tugas
oleh guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang te-
lah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
bimbingan konseling yang dilaksanakan
oleh guru kelas VI A mampu mengem-
bangkan nilai-nilai karakter peserta didik.
Peran guru pada pelaksanaan bimbingan
konseling yaitu membimbing, mengingat-
kan, memberikan nasehat, korektor, mem-
berikan motivasi, dan memberikan contoh.
Selain itu guru juga melaksanakan pem-
biasaan nilai-nilai karakter kepada peserta
didik dan keteladanan melalui pemberian
contoh kepada peserta didik.

Peserta didik menunjukkan peru-
bahan perilaku setelah dilaksanakannya
bimbingan konseling oleh guru kelas VI
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A. Peran guru pada pelaksnaan bimbin-
gan konseling dilaksanakan dalam kegiatan
bimbingan dan konseling perorangan dan
kelompok. Pembiasaan dan keteladanan
yang dilaksanakan oleh guru dilaksanakan
secara berkesinambungan dengan harapan
peserta didik berperilaku sesuai dengan ni-
lai-nilai karakter secara optimal.

Bimbingan konseling yang dilaksa-
nakan oleh guru dalam bentuk yang nya-
man dan menyenangkan, sehingga dalam
pelaksanaan pembiasaan nilai-nilai karak-
ter peserta didik melaksanakannya secara
sukarela tanpa ada rasa keterpaksaan yang
kemudian membentuk karakter peserta di-
dik menjadi pribadi yang lebih baik. Con-
toh implementasi nilai karakter yaitu peduli
terhadap orang di sekitarnya seperti peduli
terthadap teman yang sedang mengalami
kesusahan, membantu teman tanpa pam-
rih, senang bergotong royong dengan men-
gikuti kerja bakti di sekolah, suka menyum-
bangkan uang jika ada aksi penggalangan
dana untuk membantu terhadap sesama.
Berdasarkan hasil penelitian saran yang dia-
jukan adalah:

Peneliti berharap penelitian ini bisa
menjadi referensi tentang pengembangan
nilai-nilai karakter peserta didik melalui
bimbingan konseling dengan kaitan yang
berbeda.

Bagi sekolah, agar memfasilitasi sara-
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na dan prasarana yang memadai agar dapat
mencetak generasi penerus bangsa yang
memiliki budi pekerti luhur.

Bagi guru, mengamati dan meninjau
proses pembelajaran yang baik dan ketela-
danan yang dilaksanakan kepada peserta di-
dik diharapkan dapat dicontoh peserta di-
dik serta ditiru melalui pembiasaan di kelas.

Bagi peserta didik, selalu semangat
dan sungguh-sungguh mengikuti bimbin-
gan konseling yang dilaksanakan oleh guru.
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